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ABSTRAK

“STUDI PENELITIAN PENGGUNAAN BAKTERI BACILLUS SUBTILIS
UNTUK PERBAIKAN RETAK RAMBUT PADA MORTAR DENGAN
METODE INJECT”

Oleh : Melvien Zainul Asyqin (2021103). Pembimbing | : Mohammad Erfan, ST.,
MT. Pembimbing Il : Dra. Siswi Astuti, M.Pd. Program Studi Teknik Sipil S-1,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.

Mortar merupakan material yang paling umum digunakan dalam dunia
konstruksi. Mortar berfungsi sebagai matrik pengikat atau bahan pengisi bagian
penyusun suatu konstruksi yang bersifat struktural maupun non-struktural. Mortar
akan mengalami pelapukan dan kerusakan di lingkungan yang agresif yang
disebabkan dari faktor retak struktur atau juga retak non-struktur. Retak susut
terjadi akibat kandungan semen yang tinggi, mutu pasir yang kurang baik serta
pengaplikasian plesteran pada dinding terlalu tebal. Penanganan permasalahan
keretakan pada mortar melakukan perbaikan dengan metode inject menggunakan
campuran bakteri Bacillus Subtilis. Bacillus Subtilis merupakan anggota genus
Bacillus, yang mengubah urea menjadi kalsium karbonat atau kapur. Kalsium
karbonat tersebut akan mengisi celah retak rambut (micro crack) pada mortar.

Pada penelitian ini menggunakan sampel mortar dengan persentase
perbaikan campuran bakteri serta komponen pendukung 0%, 10%, 20%, 30%, 40%
dan 50% dari total 60 ml penggunaan campuran tersebut dengan metode inject.
Metode injeksi campuran bakteri yang dilakukan ketika pada pengamatan secara
visual, benda uji telah mengalami retak rambut (micro crack). Pengamatan berkala
pada benda uji setelah dilakukan perbaikan injeksi pada retak rambut mortar.
Pengamatan berkala dilakukan setiap 3, 7, 14 dan 28 hari.

Hasil dari penelitian ini campuran bakteri Bacillus Subtilis dapat menutup
retak rambut yang terjadi pada mortar. Variasi 10% merupakan campuran bakteri
beserta komponen pendukungnya yang memiliki hasil optimum untuk menutup
retak rambut pada mortar, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan setiap 7,
14 dan 28 hari. Rata-rata hasil persentase keberhasilan penutupan retakan sebesar
92%. Lebar retakan yang dapat dilakukan dengan metode perbaikan ini adalah <
0,60 mm. Dan berdasarkan hasil pengujian SEM dan EDX bahwa pori-pori dan
retakan yang ada pada benda uji terisi oleh kalsium karbonat atau kapur.

Kata Kunci : Bacillus subtilis, Retak susut, Kalsium Karbonat, Perbaikan retak
rambut




SUMMARY

“RESEARCH STUDY ON THE USE OF BACILLUS SUBTILIS BACTERIA
FOR HAIRLANE CRACK REPAIR IN MORTAR BY INJECTION
METHOD”

By : Melvien Zainul Asygin (2021103). Supervisor | : Mohammad Erfan, ST., MT.
Supervisor 1l : Dra. Siswi Astuti, M.Pd. S1 Civil Engineering Study Program,
Faculty of Civil Engineering and Planning, National Institute of Technology
Malang.

Mortar is the most used material in the world of construction. Mortar
functions as a binding matrix or filling material for structural and non-structural
construction. Mortar will experience weathering and damage in aggressive
environments caused by structural cracking or non-structural cracking factors.
Shrinkage cracks occur due to high cement content, poor sand quality and the
application of plaster on the wall is too thick. Handling the problem of cracks in
mortar repair with the inject method using a mixture of Bacillus Subtilis bacteria.
Bacillus Subtilis is a member of the Bacillus genus, which converts urea into
calcium carbonate or lime. The calcium carbonate will fill the micro cracks in the
mortar.

This study used mortar samples with the percentage of bacterial mixture
improvement and supporting components of 0%, 10%, 20%, 30%, 40% and 50%
of a total of 60 ml of the mixture using the inject method. The injection method of
the bacterial mixture was carried out when on visual observation, the specimens
had experienced micro cracks. Periodic observations were made on the specimens
after injection repair of the hairline cracks in the mortar. Periodic observations were
made every 3, 7, 14 and 28 days.

The results of this study showed that a mixture of Bacillus Subtilis bacteria
can close hair cracks that occur in mortar. The 10% variation is a mixture of bacteria
and their supporting components that have optimum results for closing hair cracks
in mortar, based on observations made every 7, 14 and 28 days. The average
percentage of successful crack closure is 92%. The crack width that can be done
with this repair method is < 0.60 mm. And based on the results of SEM and EDX
testing that the pores and cracks in the test object are filled with calcium carbonate
or lime.

Keywords : Bacillus subtilis, Shrinkage crack, Calcium Carbonate, Hairline crack
repair
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